BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran berdasarkan penelitian

yang telah dilaksanakan. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut.

5.1 Simpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini telah ~mencapai tujuan dan
membuktikan hipotesis. Berikut ini diuraikan simpulan dari pelaksanaan
penelitian sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang diajukan.

Pertama, profil kemampuan berbicara siswa di kelas eksperimen dalam
menceritakan pengalaman yang paling mengesankan bertema budaya lokal
dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif. Hal itu digambarkan dari
hasil pretest dan posttest, yakni sebelum dan sesudah perlakuan berupa
multimedia bermuatan budaya lokal diterapkan dalam pembelajaran berbicara.

Kemampuan berbicara siswa di kelas eksperimen sebelum adanya
perlakuan terdapat beberapa kekurangan. Hal itu ditunjukkan pada aspek-aspek
penilaian, yakni isi, bahasa, organisasi, dan performa. Pada aspek isi, misalnya
terdapat beberapa siswa pada saat menceritakan pengalaman tidak sesuai dengan
tema. Pada aspek bahasa, pada umumnya para siswa belum mampu menggunakan
pilihan kata yang tepat dan kalimat yang efektif. Pada aspek organisasi, terdapat
beberapa siswa pada saat bercerita belum sistematis. Selain itu, pada aspek
performa terdapat beberapa siswa yang belum mampu menguasai medan dengan
baik, seperti pandangan siswa menunduk atau tertuju pada satu arah, dan
sebagainya. Dari hasil pretest diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa di
kelas eksperimen terdiri atas dua kategori, yakni cukup dan kurang. Dari 35 siswa,
sebanyak enam belas siswa berkategori cukup dan sembilan belas siswa

berkategori kurang. Adapun nilai tertinggi adalah 74 dan nilai terendah 41.
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Selanjutnya, kemampuan berbicara siswa di kelas eksperimen setelah
adanya perlakuan mengalami kemajuan pada aspek-aspek penilaian, seperti pada
aspek isi, bahasa, organisasi, dan performa. Pada umumnya para siswa pada saat
menceritakan pengalaman sesuai dengan tema, dan sebagainya. Dari hasil posttest
diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa di kelas eksperimen mengalami
peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan peningkatan pada nilai siswa yang terdiri
atas tiga kategori, yakni sangat baik, baik, dan cukup. Dari 35 siswa, sebanyak
lima orang siswa berkategori sangat baik, sebanyak tiga belas orang siswa
berkategori baik, dan sebanyak tujuh belas orang siswa berkategori cukup.
Adapun nilai tertinggi adalah 92, sedangkan nilai terendah, yaitu 60. Peningkatan
tersebut tidak terlepas dari perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen,
yakni penggunaan multimedia bermuatan budaya lokal dalam pembelajaran
berbicara. Dengan multimedia tersebut memudahkan siswa dalam mengingat
pengalaman dan mengkonstruksi cerita pengalaman mereka berkaitan dengan
budaya.

Kedua, profil kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol dalam
menceritakan pengalaman yang paling mengesankan bertema budaya lokal
dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif. Hal itu digambarkan dari
hasil pretest dan posttest, yakni sebelum dan sesudah perlakuan berupa media
visual bermuatan budaya lokal diterapkan dalam pembelajaran berbicara.

Kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol sebelum adanya perlakuan
tidak jauh berbeda dengan tes awal kemampuan berbicara siswa di kelas
eksperimen, yakni terdapat beberapa kekurangan. Pada aspek isi, misalnya
terdapat beberapa siswa pada saat menceritakan pengalaman tidak sesuai dengan
tema. Pada aspek bahasa, pada umumnya para siswa belum mampu menggunakan
pilihan kata yang tepat dan kalimat yang efektif. Pada aspek organisasi, terdapat
beberapa siswa pada saat bercerita belum sistematis. Selain itu, pada aspek
performa terdapat beberapa siswa yang belum mampu menguasai medan dengan
baik, seperti pandangan siswa menunduk atau tertuju pada satu arah, dan
sebagainya. Dari hasil pretest diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa kelas

kontrol dalam menceritakan pengalaman yang paling mengesankan bertema
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budaya lokal terdiri atas dua kategori, yakni cukup dan kurang. Dari 35 siswa,
sebanyak enam belas siswa berkategori cukup dan sembilan belas siswa
berkategori kurang. Adapun nilai tertinggi adalah 73 dan nilai terendah 41.

Selanjutnya, kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol setelah adanya
perlakuan rata-rata mengalami kemajuan pada aspek-aspek penilaian, seperti pada
aspek isi, bahasa, organisasi, dan performa. Pada umumnya para siswa pada saat
menceritakan pengalaman sesuai dengan tema, dan sebagainya. Dari hasil
posttest, kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol ada yang mengalami
peningkatan, ada yang tidak mengalami perubahan/tetap, dan ada yang mengalami
penurunan. Sebanyak tiga puluh orang siswa mengalami peningkatan, sebanyak
dua orang siswa tidak mengalami perubahan/tetap, dan sebanyak tiga orang siswa
mengalami penurunan. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata
kemampuan berbicara siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan. Adapun
nilai posttest siswa kelas kontrol terdiri atas tiga kategori, yakni baik, cukup, dan
kurang. Dari 35 siswa, sebanyak satu orang siswa berkategori baik, sebanyak tiga
puluh orang siswa berkategori cukup, dan sebanyak empat orang siswa
berkategori kurang. Nilai tertinggi adalah 76, sedangkan nilai terendah, yaitu 50.
Peningkatan tersebut tidak terlepas dari perlakuan yang diterapkan pada kelas
kontrol, yakni penggunaan media visual bermuatan budaya lokal dalam
pembelajaran berbicara.

Ketiga, pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan
multimedia bermuatan  budaya lokal. Pembelajaran berbicara dengan
menggunakan multimedia bermuatan budaya lokal diterapkan di kelas eksperimen
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Secara keseluruhan, pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan lancar. Selama tiga pertemuan tersebut, di tayangkan
video Visit Cirebon, dan Video Interaktif Pariwisata Kota Cirebon.

Keempat, respons siswa terhadap pembelajaran berbicara dengan
menggunakan multimedia bermuatan budaya lokal. Berdasarkan hasil pengolahan
angket respons siswa terhadap pembelajaran berbicara dengan menggunakan
multimedia bermuatan budaya lokal diketahui antara lain, pada butir pernyataan,

saya senang belajar berbicara dengan menggunakan multimedia bermuatan
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budaya lokal, yakni sebanyak 23 orang siswa dengan nilai persentase 65,7%
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 12 orang siswa dengan nilai persentase
34,3% menyatakan setuju. Pada butir pernyataan, multimedia bermuatan budaya
lokal yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran berbicara sangat
menarik, yakni sebanyak 25 orang siswa dengan nilai persentase 71,4%
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 10 orang siswa dengan nilai persentase
28,6% menyatakan setuju. Pada butir pernyataan, belajar dengan menggunakan
multimedia bermuatan budaya lokal menumbuhkan motivasi saya dalam
berbicara, yakni sebanyak 14 orang siswa dengan nilai persentase 40%
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 21 orang siswa dengan nilai persentase
60% menyatakan setuju. Pada butir pernyataan, pembelajaran dengan
menggunakan multimedia bermuatan budaya lokal membantu saya dalam
berbicara, yakni sebanyak 22 orang siswa dengan nilai persentase 62,9%
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 13 orang siswa dengan nilai persentase
37,1% menyatakan setuju. Selanjutnya, pada butir pernyataan, kemampuan
berbicara saya meningkat setelah menggunakan multimedia bermuatan budaya
lokal, yakni sebanyak 22 orang siswa dengan nilai persentase 62,9% menyatakan
sangat setuju dan sebanyak 13 orang siswa dengan nilai persentase 37,1%
menyatakan setuju. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
merasa senang terhadap multimedia bermuatan budaya lokal yang digunakan
dalam pembelajaran berbicara. Selain itu, dengan penggunaan multimedia
bermuatan budaya lokal yang diterapkan dapat menumbuhkan motivasi dan
membantu siswa dalam berbicara, dan sebagainya.

Kelima, yakni efektivitas multimedia bermuatan budaya lokal dengan
media visual bermuatan budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara siswa, yakni menceritakan pengalaman yang paling
mengesankan bertema budaya lokal dengan menggunakan pilihan kata dan
kalimat efektif diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu 74,69 dan 62,69. Setelah dilakukan uji beda rata-rata antara posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai tyjrung lebih besar dari tiapel

(5,972 > 1,995). Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara
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kemampuan berbicara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan multimedia bermuatan budaya lokal dengan kemampuan berbicara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan media visual
bermuatan budaya lokal. Hal itu menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan

dapat diterima atau terbukti.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis perlu menyampaikan beberapa
saran berkaitan dengan penggunaan multimedia bermuatan budaya lokal dalam
pembelajaran berbicara.

1. Penggunaan waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran berbicara
selama penelitian kurang kontrol karena alokasi waktu yang kurang memadai.
Hal itu perlu dicermati mengingat pembelajaran berbicara diupayakan dapat
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk berlatih
berbicara agar dapat mengembangkan kompetensinya. Dengan demikian,
diperlukan kecermatan dalam pengaturan waktu.

2. Guru diupayakan lebih terampil dalam mengoperasikan multimedia karena
dalam beberapa hal pada saat mengoperasikannya dibantu oleh observer. Oleh
karena itu, sebelum menggunakan multimedia diperlukan pengarahan yang
memadai.

3. Multimedia bermuatan budaya lokal yang digunakan dalam pembelajaran
berbicara memudahkan siswa dalam mengingat pengalaman dan
mengkonstruksi cerita pengalaman mereka berkaitan dengan budaya. Maka,
multimedia bermuatan budaya lokal layak dipertimbangkan sebagai alternatif
media dalam pembelajaran berbicara karena terbukti secara efektif dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasilnya.

4. Untuk mengetahui keefektifan multimedia bermuatan budaya lokal yang lebih
komprehensif disarankan agar multimedia tersebut diujicobakan pada kelas-

kelas yang lebih luas.
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